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ABSTRAK
Latar belakang: Aktivitas fisik yang dilakukan seperti pola latihan, metode latihan, intensitas
latihan, dan durasi pertandingan mempengaruhi kapasitas vital paru seorang atlet. Salah satu
cabang olahraga yang memiliki pola latihan dan metode latihan yang cukup berat adalah
cabang olahraga beladiri seperti cabang olahraga Tinju dan Taekwondo. Kedua cabang
olahraga tersebut membutuhkan parameter fungsi paru yang tinggi.
Tujuan: Mengetahui perbandingan parameter fungsi paru atlet putra cabang olahraga Tinju
dengan Taekwondo di PPLP Jawa Tengah
Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. Sampel adalah 10 atlet putra usia
15-19 tahun pada cabang olahraga Tinju dan Taekwondo. Pengambilan data karakteristik
berupa usia, tinggi badan, berat badan, lingkar dada, dan BMI. Nilai VC, FVC dan FEV; dan
PEF diukur menggunakan Spirometer spirolab Il. Uji statistik menggunakan uji Kruskal-
Wallis.
Hasil: Rerata nilai VC atlet putra cabang olahraga Taekwondo dan Tinju adalah 3,7 + 0,36 L
dan 3,8 = 0,29 L, Rerata nilai FVC atlet putra cabang olahraga Taekwondo dan Tinju adalah
3,6 £ 0,42 L dan 3,7 £ 0,33 L, Rerata nilai FEV; atlet putra cabang olahraga Taekwondo dan
Tinju adalah 3,4 £ 0,38 L dan 3,4 £ 0,25 L, Rerata nilai PEF atlet putra cabang olahraga
Taekwondo dan Tinju adalah 6,9 + 0,8 L/sdan 7,5 + 1,43 L/s.
Kesimpulan: Parameter fungsi paru pada atlet putra cabang olahraga Tinju lebih besar dari
Taekwondo di PPLP Jawa Tengah tetapi perbedaan tersebut tidak bermakna secara statistik.
Kata kunci: Atlet, VC, FVC, FEV,, PEF, PPLP, Taekwondo, Tinju

ABSTRACT
COMPARISON OF PULMONARY FUNCTION PARAMETERS MALE
ATHLETE BETWEEN BOXING AND TAEKWONDO IN THE STUDENTS
EDUCATION AND TRAINING CENTER
Background: Physical activity such as pattern exercise, a method of exercise, intensity
exercise, and duration of the game affect the capacity vital pulmonary of an athlete. The
sports having a heavy pattern of exercise and method are boxing and taekwondo. Both sports
have required high parameter.
Objective: Compare the pulmonary function parameters of Boxing and Taekwondo male
athlete in Central Java PPLP
Methods: This research is analytic descriptive using cross-sectional design. The sample is 10
boys aged 15-19 year old on the both boxing and taekwondo. The base characteristic data
retrieval consist of age, body height, body weight, chest circumference, and BMI. VC , FVC
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and FEV; and PEF measured using a spirometer spirolab-Il. Statistical analyis using a
Kruskal- Wallis

Results: The mean of VC male athlete sport of Taekwondo and Boxing was 3.7 £ 0.36 and
3.8 £ 0.29 L, the mean of FVC male athlete of Taekwondo and Boxing is 3.6 £ 0.42 L and 3,7
+ 0.33 L, mean of FEV1 male athlete of Taekwondo and Boxing is 3.4 + 0.38 L and 3.4 £
0.25 L, mean PEF male athlete spert of Taekwondo and Boxing is 6,9 £ 0.8 L/sand 7.5 + 1.43
L/s.

Conclusion: The lung function parameters of male athlete of Boxing is higher than
taekwondo but the difference was not statistically significant.

Keywords: athlete, VC, FVC, FEV1, PEF, PPLP, Taekwondo, Boxing

PENDAHULUAN

Perkembangan prestasi olahraga di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami
kemunduran yang sangat signifikan." Dengan dikeluarkannya UU No.3 tahun 2005 tentang
Sistem Keolahragaan Nasional, diharapkan Indonesia mampu memperbaiki prestasi olahraga
berbagai event di kancah regional maupun internasional. Salah satu hal yang terkandung
dalam UU No. 3 tahun 2005 adalah olahraga prestasi.*

Peningkatan prestasi atlet, salah satu kuncinya adalah dengan melakukan latihan yang
terprogram, terencana dan berkesinambungan dengan menganut prinsip — prinsip latihan yang
benar. Setiap jenis olahraga memiliki sistem energi yang berbeda dan tergantung dari jenis
latihannya.”

Istilah predominant system energy berhubungan dengan pemakaian energi selama
penampilan. Tujuan dari predominant system energy ini ialah mencari metode melatih yang
paling baik. Hal tersebut agar olahraga yang memiliki predominant energy aerobic, metode
latihan yang diberikan dominan pada latihan aerobik dan sebaliknya.® Sistem energi aerob
bertujuan meningkatkan ketahanan jantung, pembuluh darah dan paru, sedangkan sistem
energi anaerob bertujuan meningkatkan kekuatan dan ketahanan otot.°

Pembinaan atlet dapat di mulai dari usia dini dalam hal ini pelajar. Di Jawa Tengah
saat ini sudah mendirikan pusat pendidikan dan latihan olahraga pelajar (PPLP) yang bepusat
di jatidiri.” Tujuan pembinaan atlet usia dini dalam program latihan jangka panjang adalah
untuk menciptakan atlet dalam kondisi puncak, dengan kondisi yang demikian diharapkan
atlet mampu mencapai prestasi yang maksimal.
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Penelitian terdahulu menyatakan bahwa terdapat peningkatan kapasitas vital paru pada
individu yang memiliki aktivitas fisik lebih berat (atlet), dan terdapat perbedaan nilai
kapasitas vital paru pada atlet yang aktif menggunakan otot ekstremitas atas dan atlet yang
menggunakan otot ekstremitas bawah.? Namun belum ada penelitian yang membandingkan

parameter fungsi paru pada atlet putra cabang olahraga Tinju dan Taekwondo.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan belah
lintang yang menggunakan atlet putra PPLP cabang olahraga Tinju dan Taekwondo sebagai
subjek penelitian. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang pada bulan Mei-Juni 2016.

Subjek penelitian adalah atlet putra cabang olahraga Tinju dan Taekwondo di Pusat
Pendidikan dan Latihan olahraga di Jawa Tengah yang memenuhi Kriteria yaitu, atlet putra
usia 15-19 tahun, latihan lebih dari 2 tahun,. Subjek penelitian yang mempunyai riwayat
penyakit paru dan jantung, menolak untuk berpartisipasi serta sedang menderita infeksi
saluran nafas saat penelitian tidak diikutsertakan dalam penelitian.

Berdasarkan perhitungan, besar sampel, jumlah subjek yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah 10 orang per kelompok. Besar sampel total adalah 20 orang yang terdiri
atas 10 orang atlet putra Tinju dan 10 atlet putra Taeskwondo. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan 20 orang atlet sebagai subjek penelitian.

Variabel bebas penelitian adalah atlet putra cabang olahraga Tinju dan atlet putra
cabang olahraga Taekwondo. Variabel terikat penelitian adalah nilai VC, nilai FVC, nilai
FEV., dan nilai PEF.

Uji normalitas distribusi data parameter fungsi paru akan dilakukan dengan uji
saphiro-wilk. Uji ini dipilih karena besar sample <50 (sample kecil). Apabila data
berdistribusi tidak normal maka uji hipotesis akan dilakukan dengan uji Mann-Whiney.
Perbedaan data bermakna apabila p<0.05. Analisis statistic akan dilakukan dengan program

computer.
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HASIL
Penelitian ini telah dilakukan pada atlet putra cabang olahraga Tinju dan Taekwondo
yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Cara pemilihan sampel adalah simple
random sampling. Penelitian ini dilakukan pada 20 subjek penelitian.
Karakteristik Subjek Penelitian
Karakteristik subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Karakteristik Taekwondo Tinju
Umur (tahun) 16,8 +1,48 17,0+ 1,25
Lingkar Dada (cm) 79,7+ 37 81,6 £4,59
Berat Badan (kg) 60,2+5,92 59,5+6,31
Tinggi Badan (cm) 174,6+ 7,03 173,6+ 2,95

Nilai vital capacity (VC)

Tabel 2 Rerata nilai VC atlet putra cabang olahraga Taekwondo dan Tinju

Cabang Median Normalitas

N | Mean +SD _ pP
OR (min-maks) P Trans.
Taekwondo | 10 3,7+0,36 3,81 (2,99 -3,98) | 0,008 | 0,005 0.650
Tinju 10 3,8+£0,29 3,83(3,50-4,33) | 0,417 | 0,428 |

P = Mann Whitney; SB=Simpangan Baku ; min= minimum ; maks= maksimum
Tabel 2 menunjukkan rerata nilai VC atlet putra cabang olahraga Tinju lebih besar
daripada atlet putra cabang olahraga Taekwondo. Namun, secara statistik tidak ada perbedaan

yang bermakna.

Nilai forced vital capacity (FVC)

Tabel 3 Rerata nilai FVC hasil antara atlet putra cabang olahraga Taekwondo dan Tinju

Cabang OR N | Mean+SD | Median (min-maks) Normalitas p*
Taekwondo 10 3,6 +0,42 3,72 (2,84 —-43) 0,654
Tinju 10 | 3,7+0,33 3,55 (3,25 — 4,11) 0,091 0,840
* = Independent t test; SB=Simpangan Baku ; min= minimum ; maks= maksimum
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Tabel 3 menunjukkan rerata nilai FVC atlet putra cabang olahraga Tinju lebih besar
daripada atlet putra cabang olahraga Taekwondo. Namun, secara statistik tidak ada perbedaan

yang bermakna.

Nilai forced expiratory volume in one second (FEV;)

Tabel 4 Rerata nilai FEV; hasil antara atlet putra cabang olahraga Taekwondo dan Tinju

Cabang OR N | Mean+SD | Median (min-maks) | Normalitas p*

Taekwondo 10 3,4+0,38 3,37 (2,64 - 3,83) 0,342
Tinju 10 3,4+0,25 3,4 (3,11 -3,88) 0,246

£ Independent t test; SB=Simpangan Baku ; min= minimum ; maks= maksimum

0,930

Tabel 4 menunjukkan rerata nilai FEV; atlet putra cabang olahraga Tinju lebih besar
daripada atlet putra cabang olahraga Taekwondo. Namun, secara statistik tidak ada perbedaan

yang bermakna.

Nilai peak expiratory flow (PEF)

Tabel 5 Rerata nilai PEF hasil antara atlet putra cabang olahraga Taekwondo dan Tinju

Cabang OR N | Mean+SD | Median (min-maks) | Normalitas | p*

Taekwondo 10 6,9+0,8 6,9 (5,67 —7,99) 0,515 0,27
Tinju 10 7,5+1,43 7,40 (5,42 -10,81) 0,149 4

£ Independent t test; SB=Simpangan Baku ; min= minimum ; maks= maksimum

Tabel 5 menunjukkan rerata nilai PEF atlet putra cabang olahraga Tinju lebih besar
daripada atlet putra cabang olahraga Taekwondo. Namun, secara statistik tidak ada perbedaan

yang bermakna.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai VC, FVC, FEV, dan PEF atlet putra
cabang olahraga Tinju lebih besar dari atlet putra cabang olahraga Taekwondo. Penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya oleh Suharjana (2013) yang menyatakan bahwa model,
intensitas dan frekuensi latihan menentukan nilai fungsi paru seorang atlet.® Setiap cabang
olahraga memiliki perbedaan dalam metode latihannya yang berdampak pada perbedaan nilai
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fungsi paru atlet antar cabang olahraga tersebut. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Rozi Kodarusman Warganegara (2015) menyatakan bahwa atlet yang menggunakan
ekstremitas atas mempunyai vital capacity lebih besar dari atlet yang menggunakan
ekstremitas bawah.? Perbedaan juga terjadi selama pertandingan, atlet tinju memiliki durasi
pertandingan yang jauh lebih lama dibandingkan pertandingan taekwondo sehingga
berpengaruh pada hasil parameter fungsi paru dimana atlet putra cabang olahraga Tinju

memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan Taekwondo.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Parameter fungsi paru pada atlet putra cabang olahraga Tinju lebih besar dari
Taekwondo di PPLP Jawa Tengah. Penulis menyarankan perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai mengenai perbandingan parameter fungsi paru atlet putra cabang olahraga
Tinju dan Taekwondo dengan usia sampel dewasa muda dan menggunakan metode yang lebih
baik.
Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kekuatan otot lengan dan kaki atlet

putra cabang olahraga Tinju dan Taekwondo
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